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Abstract 
This study analyzes interpersonal communication in digital learning via TikTok live streaming on the 
account @broaal.english, focusing on social presence and audience engagement. Using a qualitative 
case study method, data was collected from eight live sessions and included audience interactions 
and statistical engagement metrics. Findings revealed that the host, referred to as "Uncle," fostered 
effective communication through relatable language, humor, and expressive nonverbal cues. The 
interactive Q&A sessions showcased strong audience involvement, leading to Uncle being perceived 
as a supportive figure. Statistical data indicated robust engagement with 50,000 followers and high 
viewership. The study concludes that effective interpersonal communication and social presence 
transform TikTok live sessions into interactive digital classrooms, contributing to understanding 
communication in social media-based learning. 
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Abstrak 

Studi ini menganalisis komunikasi interpersonal dalam pembelajaran digital melalui siaran langsung 
TikTok di akun @broaal.english, dengan fokus pada kehadiran sosial dan keterlibatan audiens. 
Menggunakan metode studi kasus kualitatif, data dikumpulkan dari delapan sesi siaran langsung 
dan mencakup interaksi audiens serta metrik keterlibatan statistik. Temuan menunjukkan bahwa 
pembawa acara, yang disebut sebagai "Paman," mendorong komunikasi yang efektif melalui 
bahasa yang mudah dipahami, humor, dan isyarat nonverbal yang ekspresif. Sesi tanya jawab 
interaktif menunjukkan keterlibatan audiens yang kuat, sehingga Paman dianggap sebagai figur 
yang suportif. Data statistik menunjukkan keterlibatan yang kuat dengan 50.000 pengikut dan 
jumlah penonton yang tinggi. Studi ini menyimpulkan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif 
dan kehadiran sosial mengubah sesi siaran langsung TikTok menjadi ruang kelas digital interaktif, 
berkontribusi pada pemahaman komunikasi dalam pembelajaran berbasis media sosial. 
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PENDAHULUAN 
 Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara fundamental cara guru dan siswa 
berkomunikasi dalam proses pembelajaran. Berbagai platform digital, mulai dari Learning 
Management System hingga media sosial, kini menjadi ruang baru bagi interaksi edukatif yang tidak 
lagi terbatas oleh ruang dan waktu. Media sosial berkembang pesat karena peningkatan dan 
aksesibilitas informasi yang dimungkinkan oleh kemajuan teknologi komunikasi (Indrapuspita et al., 
2023). Di tengah pergeseran ini, kemampuan komunikasi interpersonal pendidik tetap dipandang 
sebagai kunci untuk membangun kedekatan, keterlibatan, dan efektivitas proses belajar mengajar, 
meskipun medium komunikasi bergeser ke ruang virtual (Purnomo, 2023). Elemen kuncinya adalah 
kehadiran di media sosial, umpan balik yang jelas, dan penggunaan seimbang antara alat sinkron 
(langsung) dan asinkron (Diana Anggraini, 2024). Komunikasi online yang dikelola dengan buruk 
dapat mengurangi empati, meningkatkan kesalahpahaman, dan melemahkan hubungan (Putri 
Anzari & Pratiwi, 2021). Live streaming di media sosial, khususnya TikTok, muncul sebagai fenomena 
baru dalam praktik pembelajaran non-formal maupun semi-formal. TikTok mendukung komunikasi 
singkat, autentik, dan seringkali informal yang dianggap memotivasi dan relevan oleh siswa untuk 
pembelajaran bahasa Inggris (Tan et al., 2022). TikTok yang awalnya identik dengan konten hiburan, 
kini dimanfaatkan pula untuk penyebaran konten edukatif, dakwah, hingga pengembangan 
keterampilan, dengan format video pendek dan interaksi real-time melalui kolom komentar, fitur 
gift, dan siaran langsung. Studi menunjukkan bahwa pemanfaatan TikTok dalam konteks pendidikan 
dapat berdampak ganda: di satu sisi berpotensi meningkatkan kreativitas dan motivasi, tetapi di sisi 
lain dapat mengganggu konsentrasi dan menurunkan kualitas interaksi belajar bila tidak dikelola 
dengan tepat (Maghdhuroh et al., 2026). 

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat beberapa bidang penelitian yang masih belum 
tercakup dan dapat dikaji lebih lanjut. Beberapa penelitian mengenai komunikasi interpersonal 
dalam pembelajaran digital lebih banyak tertuju pada platform konferensi video, seperti Zoom dan 
Google Meet, serta sistem manajemen pembelajaran (LMS), daripada pada media sosial berbasis 
streaming langsung, seperti TikTok (Purnomo, 2023). Penelitian mengenai TikTok dalam konteks 
pendidikan lebih banyak fokus pada dampak penggunaan platform tersebut terhadap kemampuan 
konsentrasi, hasil belajar, nilai moral, atau risiko kecanduan, daripada pada cara pendidik 
menggunakan strategi komunikasi interpersonal saat memanfaatkan fitur live TikTok sebagai bentuk 
kelas daring yang interaktif (Uyung et al., 2023). Penelitian yang secara khusus mempelajari praktik 
pembelajaran bahasa Inggris melalui platform TikTok live dengan pendekatan studi kasus pada 
akun pendidikan tertentu, seperti @broaal.english, masih cukup sedikit atau belum tersusun secara 
sistematis dalam literatur ilmiah yang ada. Masih sedikit penelitian yang secara jelas 
menghubungkan konsep-konsep dalam komunikasi antarmanusia seperti kehadiran sosial, 
kedekatan psikologis, empati, dan dukungan dengan dinamika interaksi langsung di live TikTok 
(Angelia & Susilo, 2023). 

Secara keseluruhan, inovasi terbaru dalam penelitian di bidang ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut. Penelitian terkini menegaskan bahwa interaksi antara guru dan siswa tetap menjadi 
elemen fundamental dalam proses belajar daring, dengan fokus pada kehadiran sosial, mutu relasi, 
dan kemampuan guru dalam memahami dinamika emosional siswa di platform online (S, 2024). 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa TikTok memiliki pengaruh yang rumit terhadap 
pendidikan: di satu sisi, dapat mendorong kreativitas, ekspresi individu, dan akses ke materi 
pembelajaran, tetapi di sisi lain, dapat berpotensi menurunkan konsentrasi, mengganggu hasil 
belajar, serta menimbulkan kecanduan jika tidak dikelola dengan baik (Maghdhuroh et al., 2026). 
Studi mengenai TikTok sebagai sarana dakwah, literasi digital, dan distribusi ilmu pengetahuan 
mulai meningkat, menunjukkan bahwa platform ini telah bertransformasi dari sekadar sumber 
hiburan menjadi wadah komunikasi edukatif dan persuasif yang serius (Nasution et al., 2025). 
Penelitian mengenai pola komunikasi pengguna TikTok menunjukkan prevalensi komunikasi 
nonverbal, inovasi dalam pembuatan konten, serta partisipasi komunitas, yang dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber daya pedagogis dalam pembelajaran berbasis siaran langsung (Pratama et al., 
2023). Di sisi lain, studi mengenai penerapan TikTok dalam pendidikan di tingkat dasar dan 
menengah mengingatkan akan pentingnya desain pengajaran yang cermat serta pengawasan dari 
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guru, karena penyalahgunaan aplikasi dalam proses pembelajaran dapat menurunkan kualitas 
interaksi komunikasi antara siswa (Afifah & Utami, 2024). Posisi penelitian “Komunikasi Interpersonal 
dalam Pembelajaran Digital: Studi Kasus Live TikTok @broaal. english” terletak di pertemuan antara 
kajian interaksi antara guru dan siswa dalam konteks pembelajaran daring dan penelitian 
pemanfaatan TikTok sebagai alat pembelajaran. Dengan menyoroti praktik nyata di live TikTok, riset 
ini memperkaya peta penelitian dengan menyajikan wawasan empiris tentang cara pendidik 
menciptakan dan menjaga komunikasi interpersonal secara langsung di platform yang sangat 
populer di kalangan generasi muda. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini dapat dijelaskan melalui beberapa poin utama. Studi indi 
focus pada kasus akun TikTok live @broaal.english yang berfungsi sebagai wadah pembelajaran 
bahasa Inggris. Akun ini sebelumnya lebih dikenal sebagai kreator konten edukasi, namun belum 
banyak mendapat perhatian akademik dari segi perspektif komunikasi interpersonal dalam 
pembelajaran digital. Penggabungan konsep teori komunikasi interpersonal seperti kehadiran 
sosial, empati, umpan balik, dan kedekatan psikologis dengan ciri khas interaksi pada live TikTok, 
seperti komentar secara langsung, pemberian gift, fitur duet, serta berbagai fitur lainnya, 
memberikan pandangan baru mengenai cara komunikasi interpersonal yang dipengaruhi oleh 
algoritma dan fitur yang ada di dalam platform tersebut. Penekanan pada aspek pedagogis dari fitur 
live TikTok, yaitu bagaimana cara seorang host berkomunikasi dengan audiensnya berpengaruh 
terhadap tingkat keterlibatan, pemahaman materi, dan pengalaman belajar para pengikut, 
sehingga memperluas pembahasan tentang TikTok dari sekadar fokus pada "dampak penggunaan" 
menjadi "strategi komunikasi pembelajaran". Kontribusi nyata berupa saran desain komunikasi 
interpersonal yang dapat digunakan oleh pendidik atau pembuat konten edukatif dalam 
memanfaatkan fitur live TikTok sebagai media pembelajaran, yang didasarkan pada temuan empiris 
dari studi kasus yang relevan dengan budaya digital generasi muda pada masa kini. 

Ruang belajar digital seperti TikTok Live dapat mendukung komunikasi interpersonal, tetapi 
juga berisiko kehilangan isyarat penting tatap muka. Penelitian tentang e-learning, TikTok untuk 
pembelajaran bahasa, dan komunikasi digital membantu menggambarkan apa yang terjadi di akun 
pembelajaran bahasa Inggris langsung seperti @broaal.english. 

Komunikasi dua arah yang personal secara daring meningkatkan keterlibatan, kepuasan, 
dan keberhasilan akademis ketika siswa dapat berbagi perasaan, menerima umpan balik, dan 
bersama-sama membangun pengetahuan (Jamali, 2025). Interaksi interpersonal yang kuat dan 
kehadiran sosial (perasaan "seseorang benar-benar ada di sana") merupakan tema sentral dalam 
efektivitas e-learning (Diana Anggraini, 2024). Ketika kemampuan ini lemah, siswa melaporkan 
hilangnya empati, miskomunikasi, dan penurunan semangat belajar (Mojtahedzadeh et al., 2024). 
Komunikasi interpersonal tetap menjadi inti dalam pembelajaran digital: ketika peserta didik merasa 
diperhatikan, didengarkan, dan ditanggapi, keterlibatan dan hasil belajar akan meningkat. TikTok 
dan lingkungan serupa TikTok dapat mendukung hal ini melalui interaksi langsung, duet, dan 
aktivitas berbasis umpan balik, terutama untuk latihan berbicara dan motivasi. Untuk kelas TikTok 
Live seperti @broaal.english, penelitian menunjukkan pentingnya memaksimalkan dialog waktu 
nyata, umpan balik yang jelas, dan norma komunitas untuk menjaga empati dan kedalaman, sambil 
menyusun aktivitas sehingga keterlibatan yang tinggi menghasilkan peningkatan kemampuan 
berbahasa yang nyata, bukan sekadar partisipasi permukaan. 

Literatur menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal tetap menjadi inti dari proses 
pembelajaran, bahkan ketika interaksi berpindah ke ruang digital dan dimediasi oleh platform 
media sosial (Salwa salsabila et al., 2025). Komunikasi interpersonal dipahami tidak hanya sebagai 
pertukaran pesan verbal, tetapi juga melibatkan ekspresi nonverbal, umpan balik segera, empati, 
dan kedekatan psikologis yang membentuk kualitas hubungan antara komunikator dan komunikan 
(SARMIATI, 2019). Dalam konteks pendidikan, komunikasi interpersonal guru yang efektif terbukti 
berkontribusi pada peningkatan minat belajar, rasa percaya, dan kenyamanan siswa, sehingga 
proses belajar mengajar menjadi lebih bermakna (Aziz, 2019). Hal ini menjadi penting ketika 
pembelajaran bergeser ke ranah digital, karena interaksi tatap muka yang kaya isyarat nonverbal 
digantikan oleh antarmuka layar dan fitur-fitur platform (Tsaqiila & Molekandella Boer, 2022). 
Perkembangan media digital dan media sosial telah mengubah secara fundamental pola 



Jurnal Komunikasi Profesional 
Vol 10, No 1, 2026 

CC-BY-SA 
 

 19 

komunikasi interpersonal di masyarakat, termasuk di kalangan pelajar dan mahasiswa (Rima Sasfira 
& Hagi Julio Salas, 2025). Berbagai studi menunjukkan bahwa media sosial seperti TikTok, 
Instagram, dan platform sejenis memungkinkan komunikasi yang cepat, fleksibel, dan lintas batas 
ruang, sekaligus menggeser sebagian besar interaksi dari tatap muka ke komunikasi bermediasi 
teknologi (Arvito et al., 2025). Penelitian terkini menemukan bahwa media sosial membawa dampak 
ganda terhadap komunikasi interpersonal: di satu sisi memperluas jaringan, mempercepat 
pertukaran informasi, dan membuka peluang konektivitas global, namun di sisi lain berpotensi 
menurunkan kedalaman emosional, kualitas interaksi langsung, dan meningkatkan risiko 
kesalahpahaman karena berkurangnya isyarat nonverbal (Afif & Suryanto, 2025). Temuan-temuan 
ini menegaskan bahwa kajian mengenai kualitas komunikasi interpersonal di ruang digital menjadi 
semakin mendesak, terutama ketika media sosial mulai digunakan untuk tujuan edukatif, bukan 
sekadar hiburan (Alaika Amaly Khaira et al., 2024a).  

Dalam ranah Ilmu Komunikasi, sejumlah penelitian yang menyoroti bagaimana 
pemanfaatan media digital mengubah praktik komunikasi dan menuntut strategi komunikasi baru 
yang lebih adaptif dan relasional (Kriyantono et al., 2026). Kajian-kajian tersebut menekankan bahwa 
komunikasi di media digital tidak hanya persoalan penyampaian pesan, tetapi juga bagaimana 
membangun kedekatan, kepercayaan, dan sense of community di tengah keterbatasan kanal 
nonverbal (Raheliyawati et al., 2025). Pendekatan netnografi dan studi kualitatif yang digunakan 
dalam penelitian mereka menunjukkan bahwa komunitas daring di sekitar suatu akun atau brand 
dapat membentuk pola interaksi simbolik yang mirip dengan relasi interpersonal di dunia nyata, 
termasuk adanya perasaan kedekatan, loyalitas, dan keterikatan emosional terhadap figur atau 
entitas tertentu (Bigwanto et al., 2024). Perspektif ini relevan untuk membaca relasi antara host 
edukatif di TikTok dan para pengikutnya yang secara rutin berinteraksi dalam sesi live streaming. 

Di sisi lain, Social Presence Theory berkembang sebagai salah satu kerangka utama untuk 
memahami bagaimana individu merasakan “kehadiran sosial” orang lain dalam lingkungan 
pembelajaran daring (Kreijns et al., 2023). Teori ini menjelaskan bahwa sejauh mana peserta didik 
memersepsikan instruktur dan sesama peserta sebagai “nyata” dan “hadir” akan memengaruhi 
keterlibatan, kepuasan, dan hasil belajar dalam kelas online (Amundson, 2021). Penelitian-penelitian 
mutakhir mengembangkan kerangka social presence yang lebih komprehensif untuk konteks 
pembelajaran online, hybrid, dan blended, dengan menekankan dimensi afektif (ekspresi emosi 
dan kehangatan), interaktif (pertukaran pesan dua arah), dan kohesi komunitas (rasa kebersamaan 
dan identitas kelompok) (Hou, 2023; Isriyah et al., 2023). Studi persepsi mahasiswa terhadap social 
presence dalam kursus online menunjukkan bahwa penggunaan sapaan personal, humor, respons 
cepat terhadap pertanyaan, dan keterlibatan aktif instruktur dapat meningkatkan rasa kedekatan 
dan “sedang belajar bersama” meskipun secara fisik terpisah. 

Penelitian tentang komunikasi interpersonal di media sosial juga menegaskan bahwa 
meskipun interaksi terjadi dalam ruang publik atau semi-publik, nuansa interpersonal tetap kuat 
ketika komunikator membangun hubungan yang berkelanjutan dan penuh makna dengan 
audiensnya (Salwa salsabila et al., 2025). Media sosial memungkinkan terbentuknya pola komunikasi 
dua arah yang menyerupai komunikasi tatap muka, melalui kombinasi pesan teks, suara, ekspresi 
visual, dan simbol-simbol digital seperti emotikon dan fitur interaktif lainnya (Arvito et al., 2025). 
Namun, beberapa studi juga memperingatkan bahwa intensitas interaksi digital tidak selalu 
berbanding lurus dengan kualitas hubungan, karena pola komunikasi yang serba cepat dan dangkal 
dapat mengurangi kedalaman komunikasi interpersonal yang sejati (Afif & Suryanto, 2025; Alaika 
Amaly Khaira et al., 2024b; Putri, et al,  2022)). Oleh karena itu, analisis yang lebih rinci mengenai 
bagaimana figur komunikator, seperti host edukatif di TikTok secara sadar mengelola pesan verbal 
dan nonverbalnya untuk menciptakan kedekatan dan dukungan emosional menjadi sangat penting. 

Dalam konteks pembelajaran digital, literatur mengenai komunikasi interpersonal guru 
dalam pembelajaran daring menunjukkan bahwa keterampilan membangun hubungan, 
menunjukkan empati, dan memberikan umpan balik yang tepat waktu sangat menentukan 
keberhasilan proses belajar (Hou, 2023). Guru yang mampu menyesuaikan gaya komunikasinya 
dengan karakteristik media digital cenderung lebih berhasil menjaga motivasi dan keterlibatan 
peserta didik, baik di lingkungan formal maupun nonformal (Purnomo, 2023). Studi mengenai 
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strategi komunikasi interpersonal guru di era digital juga menyoroti perlunya menghadirkan 
kehangatan, kejelasan pesan, dan fleksibilitas dalam merespons kebutuhan siswa sebagai upaya 
mempertahankan kualitas pembelajaran meskipun tidak bertemu secara langsung. Temuan-temuan 
ini sejalan dengan Social Presence Theory, yang menekankan pentingnya kehadiran sosial instruktur 
dalam memediasi jarak psikologis antara pengajar dan peserta didik di ruang virtual (Nurlela & 
Dunan, 2023). 

Meskipun demikian, kajian yang secara khusus memadukan kerangka teori komunikasi 
interpersonal dan Social Presence Theory dalam konteks live streaming edukatif di media sosial, 
terutama TikTok, masih relatif terbatas. Beberapa penelitian tentang TikTok lebih banyak menyoroti 
dampak penggunaan aplikasi terhadap perilaku, prestasi belajar, atau kecanduan, bukan pada 
strategi komunikasi interpersonal pendidik saat memanfaatkan fitur live sebagai ruang 
pembelajaran real-time. Di sisi lain, studi mengenai transformasi pola komunikasi interpersonal di 
era digital menekankan adanya tantangan penurunan kualitas isyarat nonverbal dan kedalaman 
emosional, tetapi juga membuka peluang untuk merancang bentuk-bentuk komunikasi baru yang 
lebih kreatif dan adaptif. Dengan demikian, penelitian mengenai komunikasi interpersonal dalam 
pembelajaran digital melalui live TikTok @broaal.english menempati posisi penting untuk mengisi 
celah tersebut, dengan memanfaatkan teori komunikasi interpersonal dan Social Presence Theory 
sebagai lensa analisis untuk memahami bagaimana kehadiran sosial dan kedekatan emosional 
dibangun dalam praktik pembelajaran yang berlangsung di platform hiburan populer. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kualitatif dengan desain 
studi kasus, karena fokus penelitian terletak pada pemahaman mendalam mengenai proses 
komunikasi interpersonal dalam pembelajaran digital melalui fitur live streaming TikTok pada akun 
edukatif @broaal.english, bukan pada pengujian hipotesis kuantitatif atau generalisasi statistik. 
Pendekatan studi kasus dipilih untuk memungkinkan peneliti menggali fenomena secara 
kontekstual, naturalistik, dan holistik, mencakup bagaimana host (uncle) membangun relasi, 
memberi umpan balik, dan menghadirkan diri secara sosial di ruang digital yang diikuti ratusan 
hingga ribuan audiens dengan latar belakang beragam. Sumber data dalam penelitian ini terdiri 
atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari observasi nonpartisipan terhadap 
delapan sesi live TikTok @broaal.english pada periode Desember 2025 hingga Januari 2026, 
dokumentasi rekaman live dan tangkapan layar kolom komentar, serta wawancara mendalam 
dengan beberapa audiens aktif yang dipilih secara purposive karena sering mengikuti dan 
berinteraksi dalam live. Data sekunder meliputi statistik akun TikTok (jumlah pengikut, total likes, 
jumlah video, rata-rata tayangan, likes, komentar, share, dan engagement rate) serta berbagai 
rujukan literatur mengenai komunikasi interpersonal, pembelajaran digital, TikTok sebagai media 
belajar, dan Social Presence Theory.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga langkah utama. Pertama, observasi 
nonpartisipan, di mana peneliti menyimak jalannya live tanpa terlibat langsung dalam percakapan, 
untuk menangkap pola komunikasi verbal dan nonverbal host, bentuk interaksi dua arah, serta 
dinamika respons audiens secara alamiah. Kedua, dokumentasi dengan cara menyimpan rekaman 
live, melakukan tangkapan layar (screenshot) komentar, dan menyusun transkrip percakapan yang 
relevan sebagai bahan analisis rinci terhadap bentuk pesan, umpan balik, dan konteks interaksi. 
Ketiga, wawancara mendalam secara daring dengan beberapa audiens yang memenuhi kriteria 
(aktif berkomentar, mengikuti live lebih dari tiga kali, dan bersedia menjadi informan), untuk 
menggali persepsi mereka tentang kedekatan dengan uncle, rasa aman saat belajar, dan 
pengalaman mereka terhadap kehadiran sosial dalam live TikTok. Teknik pemilihan informan 
menggunakan purposive sampling, yakni pemilihan berdasarkan pertimbangan bahwa informan 
dianggap paling mengetahui dan mengalami langsung fenomena yang diteliti, baik dari sisi host 
maupun audiens aktif. 

Analisis data mengikuti model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi tiga 
tahapan: reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap reduksi 
data, peneliti menyeleksi, mengelompokkan, dan mengode data hasil observasi, dokumentasi, dan 
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wawancara ke dalam kategori yang relevan, seperti gaya komunikasi verbal (bahasa sehari-hari, 
penjelasan grammar, kalimat motivasi), komunikasi nonverbal (ekspresi wajah, gesture, tatapan ke 
kamera), bentuk umpan balik (kognitif dan afektif), kehadiran sosial (afektif, interaktif, kohesif), serta 
keterlibatan audiens. Tahap penyajian data dilakukan dengan menyusun uraian naratif, kutipan-
kutipan kunci, dan tabel ringkasan (misalnya tabel statistik akun dan tabel ringkasan temuan 
kualitatif) sehingga pola hubungan antarkategori menjadi lebih mudah terlihat. Selanjutnya, 
penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap dengan cara membandingkan temuan antar 
sumber (host dan audiens) dan antar teknik (observasi, dokumentasi, wawancara), sambil terus-
menerus merujuk pada kerangka Teori Komunikasi Interpersonal dan Social Presence Theory untuk 
menafsirkan makna temuan (Thehawijaya, J. A., & Susilo, D., 2023).. Keabsahan data dijaga melalui 
triangulasi sumber (membandingkan informasi dari host dan beberapa audiens) dan triangulasi 
teknik (menguji konsistensi antara data observasi, dokumentasi, statistik akun, dan wawancara), 
sehingga kesimpulan yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan secara metodologis.  
 
TEMUAN HASIL DAN DISKUSI 
Gambaran Statistik Akun @broaal.english dan Kualitatif 
Figure 1 Data Statistik Akun TikTok Broaal English Terbaru 

 
Sumber 1(BRO AAL | KAMPUNG INGGRIS (@broaal.English) TikTok Analitik & Penampil Profil - 
Countik, 2026) 
Tabel 1 Statistik Akun TikTok 

Indikator Nilai 
Username @broaal.englishbroaal.english_tiktok_stats.csv 
Nama akun BRO AAL | KAMPUNG INGGRISbroaal.english_tiktok_stats.csv 
Jumlah pengikut (followers) 50.000broaal.english_tiktok_stats.csv 
Total likes (heart) 35.200broaal.english_tiktok_stats.csv 
Jumlah video 293broaal.english_tiktok_stats.csv 
Akun yang diikuti 5broaal.english_tiktok_stats.csv 
Rata-rata views per video 4.689 tayanganbroaal.english_tiktok_stats.csv 
Rata-rata likes per video 261 likesbroaal.english_tiktok_stats.csv 
Rata-rata komentar per video 12 komentarbroaal.english_tiktok_stats.csv 
Rata-rata share per video 10 sharebroaal.english_tiktok_stats.csv 
Likes rate 5,58%broaal.english_tiktok_stats.csv 
Comments rate 0,27%broaal.english_tiktok_stats.csv 
Shares rate 0,23%broaal.english_tiktok_stats.csv 
Total engagement rate 6,08%broaal.english_tiktok_stats.csv 

 
Akun TikTok @broaal.english memiliki 50.000 pengikut dengan total 35.200 likes (heart), 

293 video yang telah diunggah, dan hanya mengikuti 5 akun lain. Rata-rata performa per video 
menunjukkan 4.689 tayangan, 261 likes, 12 komentar, dan 10 share, dengan total engagement rate 
sebesar 6,08% (likes 5,58%, comments 0,27%, shares 0,23%). Dalam rentang akhir Januari hingga 
awal Februari 2026, beberapa video mencapai lebih dari 7.000 hingga 10.200 tayangan dengan 
ratusan likes dan puluhan komentar, misalnya video tanggal 26 Januari 2026 pukul 18.00 WIB yang 
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memperoleh 10.200 tayangan, 503 likes, 22 komentar, dan 8 share. Seluruh deskripsi video dalam 
deret data tersebut menggunakan ajakan “Lagi Belajar Bahasa Inggris? Lu Wajib Follow Akun ini” 
dengan tagar #grammar, #grammartips, #belajarbahasainggris, dan #belajargrammar, yang 
menegaskan fokus akun pada pembelajaran grammar bahasa Inggris. 
Tabel 2 Ringkasan Temuan Kualitatif Live TikTok @broaal.english 

ASPEK YANG 
DIAMATI 

TEMUAN UTAMA DI LIVE 
BROAAL.ENGLISH 

KAITAN TEORI 

POLA LIVE 
DAN AUDIENS 

8 sesi live Desember 2025–
Januari 2026, durasi 3–4 jam, penonton 
300–1000 akun per sesi; audiens pelajar, 
mahasiswa, dan karyawan. 

Komunikasi 
interpersonal dalam kelas 
digital (kedekatan, 
keberagaman peserta). 

GAYA 
KOMUNIKASI VERBAL 

Campuran bahasa Indonesia–
Inggris; penjelasan grammar sederhana 
dan berulang; kutipan seperti “pelan-
pelan aja, yang penting paham” dan 
“salah itu wajar, yang penting kalian coba 
dulu”. 

Kejelasan pesan, 
empati, dukungan 
emosional dalam 
komunikasi interpersonal. 

GAYA 
KOMUNIKASI 
NONVERBAL 

Ekspresi wajah hidup (senyum, 
tawa), gesture tangan menekankan poin, 
tatapan ke kamera, menirukan kesalahan 
“I am go to market” secara dramatis. 

Penguatan 
kedekatan dan kehangatan 
melalui isyarat nonverbal. 

INTERAKSI 
DUA ARAH DAN 
UMPAN BALIK 

Dalam satu sesi ±3 jam, uncle 
menjawab ±20–35 pertanyaan spesifik; 
koreksi langsung (“harusnya writes, 
bukan write”) dan respon personal 
seperti menenangkan audiens yang 
insecure. 

Feedback kognitif 
dan afektif sebagai inti 
komunikasi interpersonal. 

PERSEPSI 
AUDIENS 
(WAWANCARA) 

Audiens merasa “kayak punya 
guru privat gratis”, “kayak diperhatiin 
sendiri”; lebih berani menulis kalimat 
Inggris karena koreksi disampaikan 
dengan cara lucu dan tidak memalukan. 

Rasa aman 
psikologis, kedekatan, dan 
dukungan dalam relasi 
guru–murid. 

DIMENSI 
SOCIAL PRESENCE 
YANG TAMPAK 

Afektif: humor, kehangatan; 
Interaktif: tanya jawab real-time, 
menyebut komentar; Kohesif: menyebut 
live sebagai “kelas bareng uncle” dan 
ajakan rutin ikut live. 

Social Presence 
Theory (afektif, interaktif, 
kohesif). 

 Komunikasi interpersonal dalam live TikTok @broaal.english tidak hanya terwujud pada level 
penyampaian materi, tetapi juga pada kualitas hubungan yang terbangun antara uncle dan audiens. 
Setiap aspek yang diamati—mulai dari pola live, gaya komunikasi verbal dan nonverbal, intensitas 
umpan balik, hingga persepsi audiens—secara konsisten menggambarkan adanya upaya sadar 
untuk menghadirkan suasana belajar yang akrab, aman, dan suportif. Data kualitatif memperlihatkan 
bahwa audiens bukan sekadar penonton pasif, melainkan mitra dialog yang diajak bertanya, 
mencoba, dan belajar dari kesalahan tanpa rasa takut dipermalukan. Pada saat yang sama, dimensi 
social presence tampak kuat melalui kehangatan, interaksi real-time, dan rasa kebersamaan dalam 
“kelas bareng uncle”, sehingga live TikTok berfungsi bukan hanya sebagai kanal distribusi konten, 
tetapi sebagai ruang belajar digital yang menghadirkan pengalaman “diajari langsung” meskipun 
seluruh proses berlangsung melalui layar. Dengan demikian, temuan-temuan dalam tabel 
memperkuat simpulan bahwa keberhasilan pembelajaran digital di akun ini sangat bergantung 
pada bagaimana komunikasi interpersonal dan kehadiran sosial dikelola secara konsisten oleh host. 
Pola Live, Gaya Komunikasi, dan Interaksi  

Penelitian menemukan bahwa dalam periode Desember 2025 sampai Januari 2026, peneliti 
mengamati delapan sesi live TikTok @broaal.english dengan durasi rata-rata 3–4 jam setiap malam, 
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yang selalu dibuka dengan sapaan santai dan ajakan belajar bersama uncle. Dalam sesi-sesi 
tersebut, audiens yang hadir berkisar ratusan hingga mendekati seribu akun, dengan komentar aktif 
dari pelajar, mahasiswa, dan pekerja yang membutuhkan bahasa Inggris untuk sekolah maupun 
pekerjaan. Secara verbal, uncle secara konsisten menggunakan campuran bahasa Indonesia dan 
Inggris, menjelaskan grammar dengan contoh-contoh sederhana, serta menyisipkan kalimat 
motivasi seperti “salah itu wajar, yang penting kalian coba dulu.” Secara nonverbal, uncle 
menggunakan ekspresi wajah yang hidup, gestur tangan, dan tatapan ke kamera, yang memperkuat 
kesan hangat dan akrab. Dalam satu sesi sekitar tiga jam, uncle tercatat menjawab puluhan 
pertanyaan spesifik audiens, baik berupa permintaan penjelasan maupun koreksi kalimat, dan 
sering memberikan penguatan emosional ketika audiens mengungkap rasa malu atau insecure. 
Wawancara dengan beberapa audiens aktif menunjukkan bahwa mereka merasakan seolah-olah 
“punya guru privat gratis” dan merasa diperhatikan secara personal ketika pertanyaan mereka 
dijawab, meski berada di tengah ratusan penonton lainnya. 

 
Pola Live dan Karakter Audiens 

Dalam penelitian ini, peneliti mengamati delapan sesi live TikTok @broaal.english selama 
periode Desember hingga Januari 2026 dengan durasi rata-rata 3 sampai 4 jam setiap malam. 
Peneliti menemukan bahwa setiap sesi live selalu diawali dengan sapaan santai seperti “Halo guys, 
lagi belajar Inggris? Sini gabung dulu, kita belajar pelan-pelan bareng uncle malam ini,” yang 
berfungsi sebagai pembuka sekaligus ajakan membangun suasana kelas yang tidak formal. Jumlah 
penonton yang hadir per sesi berkisar antara 300 sampai 1000 akun, dengan fluktuasi naik turun 
selama live berlangsung; namun kolom komentar relatif aktif dengan pertanyaan dan respon dari 
audiens terkait materi yang dibahas.Dari observasi komentar yang muncul, peneliti menemukan 
bahwa audiens berasal dari latar belakang yang beragam: pelajar SMP dan SMA yang menyebut 
sedang mempersiapkan ujian, mahasiswa yang ingin memperbaiki grammar, hingga karyawan yang 
menyatakan butuh bahasa Inggris untuk pekerjaan. Contoh komentar yang sering muncul antara 
lain: “Uncle, ajarin tenses dong, aku selalu salah di sekolah,” atau “Uncle, gimana cara ngomong di 
kantor biar nggak salah grammar?” yang menunjukkan bahwa kebutuhan mereka bersifat praktis 
dan langsung terkait dengan kehidupan sehari-hari. Keberagaman latar belakang ini menegaskan 
bahwa live TikTok tersebut menjadi ruang belajar bahasa Inggris yang inklusif dan dapat diakses 
berbagai kelompok usia. 

 
Gaya Komunikasi Verbal Host dalam Pembelajaran 

Peneliti menemukan bahwa secara verbal, uncle konsisten menggunakan campuran bahasa 
Indonesia dan bahasa Inggris, dengan proporsi bahasa Indonesia yang lebih dominan ketika 
menjelaskan konsep, dan bahasa Inggris untuk contoh kalimat atau latihan. Misalnya, saat 
menjelaskan present simple tense, uncle berkata: “Present simple itu buat kebiasaan, guys. Contoh: 
I go to school every day. Bukan I am go, itu salah. Ingat, kalau kebiasaan pakai verb 1 tanpa 
am/is/are,” sambil mengulang contoh kalimat beberapa kali. Peneliti mencatat bahwa uncle sering 
mengulang poin penting dengan kalimat sederhana seperti “pelan-pelan aja, yang penting paham, 
bukan sok-sokan jago,” yang menurunkan tekanan psikologis bagi pembelajar pemula. 

Selain itu, uncle juga sering menyisipkan kalimat motivasi singkat di tengah penjelasan, 
seperti “Kalau kalian malu ngomong, kalian nggak akan pernah maju. Salah itu wajar, yang penting 
kalian coba dulu,” atau “Jangan insecure sama grammar, orang bule juga banyak yang salah, yang 
penting kalian terus latihan.” Kutipan-kutipan seperti ini muncul hampir di setiap sesi live dan 
biasanya diikuti respon komentar seperti “makasih uncle, jadi semangat lagi” atau “bener banget 
uncle, aku sering takut salah ngomong.” Pola ini menunjukkan bahwa komunikasi verbal yang 
dibangun tidak hanya informatif, tetapi juga persuasif dan suportif, selaras dengan ciri komunikasi 
interpersonal yang menekankan dukungan emosional dan motivasi. 

 
Gaya Komunikasi Nonverbal dan Ekspresi Emosional 

Dari sisi nonverbal, peneliti mengamati bahwa uncle sering menggunakan ekspresi wajah 
yang hidup, seperti tersenyum, mengangkat alis ketika heran, dan tertawa ketika menjelaskan 
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contoh kesalahan grammar yang lucu. Misalnya, ketika menirukan kesalahan umum “I am go to 
market,” uncle mengucapkannya dengan mimik wajah dibuat-buat lalu berkata, “Kalau ngomong 
gini di depan bule, mereka nggak marah, tapi di hati mereka: ‘ini orang belajar di mana?’” sambil 
tertawa, dan tawa itu biasanya diikuti banyak emotikon tertawa di kolom komentar. Gestur tangan 
juga sering digunakan untuk menekankan perbedaan bentuk kalimat, misalnya mengangkat satu 
jari saat memberi contoh pertama, dua jari untuk contoh kedua, dan seterusnya. 

Peneliti mencatat bahwa selama live, uncle cenderung menatap ke arah kamera ketika 
menjelaskan poin penting, sehingga memberi kesan seolah-olah berbicara langsung kepada 
audiens. Hal ini diperkuat dengan penggunaan panggilan personal seperti “kamu yang komen tadi,” 
“ini yang barusan tanya soal tenses,” meskipun tidak selalu menyebut nama akun satu per satu. 
Literatur menunjukkan bahwa ekspresi nonverbal seperti kontak mata ke kamera, senyum, dan 
gestur yang selaras dengan pesan dapat meningkatkan persepsi kehangatan dan kedekatan dalam 
pembelajaran daring. Temuan ini mengindikasikan bahwa gaya nonverbal uncle ikut mendukung 
terciptanya suasana belajar yang hangat dan tidak kaku, sehingga materi yang diajarkan terasa lebih 
mudah diterima. 

Figure 2 TikTok Live broaal.english 

 
 

Bentuk Interaksi Dua Arah dan Umpan Balik 
Dalam delapan sesi live yang diamati, peneliti mencatat bahwa uncle secara aktif mengajak 

audiens untuk berinteraksi, misalnya dengan mengatakan “Coba tulis di komentar, bedanya I go 
sama I am going apa?” atau “Siapa yang masih bingung? Tulis di komentar, uncle jelasin pelan-
pelan.” Dari rekaman observasi, dalam satu sesi berdurasi sekitar tiga jam, uncle rata-rata menjawab 
20–35 pertanyaan spesifik dari audiens, baik berupa permintaan penjelasan ulang, contoh kalimat, 
maupun koreksi kesalahan yang ditulis audiens di kolom komentar. Contoh respon yang sering 
muncul adalah: “Good question, ini yang banyak orang salah,” atau “Jawaban kamu hampir benar, 
tapi kurang -s, harusnya writes, bukan write,” yang menunjukkan adanya umpan balik langsung dan 
spesifik. 

Peneliti juga menemukan bahwa uncle tidak hanya menjawab pertanyaan yang serius, tetapi 
kadang menanggapi komentar yang bernada personal seperti “uncle aku insecure bahasa Inggris” 
dengan menjawab, “Nggak usah insecure, kamu nonton live ini aja udah satu langkah lebih maju 
dari yang lain.” Respon-respon seperti ini mendapat banyak reaksi positif, terlihat dari komentar 
lanjutan seperti “siap uncle,” “makasih uncle,” dan emotikon hati dari beberapa akun. Pola ini 
menunjukkan adanya kombinasi antara feedback kognitif (koreksi grammar) dan feedback afektif 
(penguatan emosional), yang dalam komunikasi interpersonal dipandang penting untuk 
membangun hubungan yang suportif. 

 
Persepsi dan Pengalaman Audiens (Dari Wawancara) 

Peneliti melakukan wawancara mendalam secara daring dengan lima audiens aktif yang 
memenuhi kriteria: sering mengikuti live, berkomentar, dan sudah mengikuti lebih dari tiga kali. 
Salah satu informan, MA (19 tahun, mahasiswa), menyatakan: “Aku ngerasa kayak punya guru privat 
gratis. Walaupun banyak orang di live, tapi pas uncle jawab pertanyaanku, rasanya kayak diperhatiin 
sendiri.” Informan lain, AR (27 tahun, karyawan), mengatakan: “Biasanya aku malas belajar grammar, 
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tapi cara uncle jelasin itu bikin aku ketawa, jadi materi yang berat kerasa ringan.” Pernyataan serupa 
juga muncul dari informan lain yang menyebut bahwa panggilan “uncle” membuat mereka merasa 
lebih dekat, “kayak kakak sendiri tapi yang lebih tua.” 

Dari sisi efektivitas belajar, tiga dari lima informan menyebut bahwa mereka mulai berani 
mencoba membuat kalimat bahasa Inggris di kolom komentar karena merasa tidak dihakimi ketika 
salah, melainkan dikoreksi dengan cara yang lucu dan tidak memalukan. Seorang informan, RN 
(kelas 11 SMA), berkata: “Aku biasanya takut nulis bahasa Inggris, tapi di live uncle, kalau salah ya 
dikoreksi sambil bercanda. Jadi aku malah pengen coba terus.” Temuan ini menunjukkan bahwa 
audiens tidak hanya memersepsikan uncle sebagai sumber materi, tetapi juga sebagai figur 
pendukung yang memberi rasa aman untuk belajar dan berbuat salah. Hal ini sejalan dengan 
konsep komunikasi interpersonal yang menekankan pentingnya dukungan emosional dan 
penerimaan dalam hubungan guru–murid. 

 
DISKUSI TEORETIK 

Secara kuantitatif, rata-rata 261 likes, 12 komentar, dan 10 share per video, dengan 
engagement rate total 6,08%, menunjukkan bahwa audiens tidak hanya mengonsumsi konten 
secara pasif tetapi juga merespons secara aktif. Dalam perspektif komunikasi interpersonal, tingkat 
komentar dan share yang konsisten dapat dibaca sebagai indikasi bahwa gaya komunikasi “uncle” 
yang santai, humoris, dan suportif—diterima positif dan berhasil membangun kedekatan psikologis 
dengan audiens (SARMIATI, 2019). Temuan kualitatif tentang penggunaan bahasa sehari-hari, 
motivasi, serta cara uncle mengoreksi kesalahan tanpa menghakimi selaras dengan literatur yang 
menyatakan bahwa empati, dukungan, dan penerimaan terhadap kesalahan adalah inti komunikasi 
interpersonal efektif dalam pembelajaran. Dengan demikian, data statistik memperkuat interpretasi 
bahwa hubungan yang terjalin antara host dan audiens tidak sekadar hubungan penyiar–penonton, 
melainkan hubungan interpersonal yang mengandung unsur kedekatan dan dukungan. 

Dari sudut Social Presence Theory, keterlibatan audiens yang tercermin dalam engagement 
rate dan jumlah komentar dapat dipahami sebagai indikator bahwa mereka merasakan kehadiran 
sosial uncle secara cukup kuat. Temuan kualitatif bahwa audiens merasa “kayak diajar langsung” dan 
“kayak diperhatiin sendiri” ketika pertanyaannya dijawab menunjukkan bahwa dimensi afektif 
(kehangatan, humor), interaktif (tanya jawab real-time), dan kohesif (rasa menjadi bagian dari ‘kelas’ 
uncle) terwujud dalam praktik live. Penelitian-penelitian tentang social presence dalam 
pembelajaran daring (Isriyah et al., 2023) menegaskan bahwa ketika peserta memersepsikan 
instruktur sebagai figur yang nyata, responsif, dan peduli, maka keterlibatan belajar dan kepuasan 
mereka meningkat—yang dalam konteks ini tercermin baik dalam angka engagement maupun 
testimoni audiens. Dengan kata lain, angka-angka statistik tidak hanya menunjukkan popularitas 
konten, tetapi juga mendukung kesimpulan bahwa kehadiran sosial uncle di ruang digital berhasil 
dimediasi melalui komunikasi interpersonal yang hangat dan responsif. 

Temuan-temuan di atas menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal uncle dengan 
audiens live TikTok tidak bersifat satu arah, melainkan ditandai oleh kejelasan pesan, dukungan 
emosional, dan upaya membangun kedekatan psikologis. Gaya bahasa yang santai dan sering 
menyertakan kalimat motivasi membuat audiens merasa lebih nyaman dan berani mengemukakan 
pertanyaan maupun kesalahan mereka. Literatur menegaskan bahwa dalam pembelajaran, guru 
yang mampu menghadirkan empati, dukungan, dan penerimaan terhadap kesalahan siswa akan 
lebih mudah membangun hubungan interpersonal yang positif dan meningkatkan minat belajar. 

Pandangan (Kriyantono et al., 2026; Raheliyawati et al., 2025; Rima Sasfira & Hagi Julio Salas, 
2025; SARMIATI, 2019) bahwa komunikasi di media digital menuntut pengelolaan simbol, bahasa, 
dan identitas secara sadar juga tercermin dalam cara uncle membangun persona “uncle” yang akrab 
namun tetap berwibawa sebagai pengajar. Identitas ini memudahkan audiens memosisikan dirinya 
sebagai “keponakan” yang boleh bertanya dan salah, tetapi tetap menghormati pengetahuan yang 
dimiliki pengajar. Dengan demikian, teori komunikasi interpersonal membantu menjelaskan 
mengapa audiens tidak hanya datang untuk “menonton”, tetapi juga merasa terikat dan terdorong 
untuk kembali mengikuti live berikutnya. 
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Dalam perspektif Social Presence Theory, temuan tentang intensitas respon uncle terhadap 
komentar, penggunaan sapaan personal, dan ekspresi nonverbal yang hangat menunjukkan bahwa 
audiens merasakan kehadiran sosial yang cukup kuat. Pernyataan informan yang merasa “kayak 
punya guru privat” dan “kayak diperhatiin sendiri” meskipun berada di tengah ratusan penonton lain 
mengindikasikan bahwa mereka memersepsikan uncle sebagai figur yang benar-benar hadir, bukan 
sekadar avatar digital. penelitian tentang social presence dalam pembelajaran online menunjukkan 
bahwa ketika peserta merasa instruktur hadir secara personal dan responsif, rasa keterlibatan dan 
kepuasan belajar mereka cenderung meningkat. 

Interaksi dua arah yang terbangun melalui kolom komentar dan respon real-time uncle 
memperkuat dimensi interactive presence, sementara kalimat-kalimat motivasi dan humor 
memperkuat dimensi affective presence. Ajakan untuk terus mengikuti live dan menyebut live 
sebagai “kelas bareng uncle” juga membentuk kohesi komunitas (cohesive presence) yang 
membuat audiens merasa menjadi bagian dari kelompok belajar yang sama. Dengan demikian, 
praktik komunikasi di live TikTok @broaal.english selaras dengan temuan penelitian social presence 
mutakhir yang menekankan bahwa kehadiran sosial dapat dibangun secara efektif meskipun melalui 
platform media sosial yang awalnya lebih dikenal sebagai ruang hiburan. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi interpersonal yang dibangun uncle sebagai 
host akun TikTok @broaal.english memainkan peran sentral dalam menjadikan live streaming TikTok 
bukan sekadar ruang hiburan, tetapi juga sebagai kelas pembelajaran bahasa Inggris yang hangat, 
interaktif, dan bermakna bagi audiens dengan latar belakang usia dan profesi yang beragam. 
Melalui gaya komunikasi verbal yang menggabungkan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris 
dengan penjelasan grammar yang sederhana, berulang, dan kontekstual, serta disertai kalimat-
kalimat motivasi seperti penegasan bahwa “salah itu wajar” dan “yang penting berani mencoba”, 
uncle mampu menurunkan kecemasan belajar dan mendorong keberanian audiens untuk aktif 
bertanya maupun mencoba menyusun kalimat. Di sisi nonverbal, ekspresi wajah yang hidup, tawa, 
gesture tangan yang menekankan poin penting, dan tatapan ke kamera membangun kesan 
kedekatan dan kehadiran guru yang “benar-benar bersama” audiens di ruang digital. Observasi 
delapan sesi live menunjukkan adanya interaksi dua arah yang intens, dengan rata-rata 20 hingga 
35 pertanyaan spesifik audiens dijawab secara langsung dalam satu sesi tiga jam, mencerminkan 
kombinasi umpan balik kognitif (koreksi grammar) dan afektif (penguatan emosional) yang sesuai 
dengan ciri komunikasi interpersonal efektif. Wawancara dengan beberapa audiens aktif 
memperkuat temuan ini, karena mereka memersepsikan uncle sebagai “guru privat gratis” yang 
memberi perhatian personal dan menciptakan rasa aman untuk berbuat salah, selaras dengan 
konsep empati, dukungan, dan kedekatan psikologis dalam teori komunikasi interpersonal. Dari 
perspektif Social Presence Theory, praktik komunikasi uncle mulai dari sapaan personal, ajakan 
dialog, hingga respon real-time terhadap komentar menunjukkan terbangunnya kehadiran sosial 
yang kuat, di mana audiens merasa bahwa figur pengajar hadir secara nyata, responsif, dan peduli 
meski interaksi terjadi melalui layar TikTok. Hal ini tercermin pula pada data statistik akun, dengan 
50.000 pengikut, rata-rata 4.689 tayangan dan 261 likes per video, serta total engagement rate 
6,08%, yang mengindikasikan bahwa strategi komunikasi interpersonal yang diterapkan tidak hanya 
membangun hubungan emosional, tetapi juga mendorong partisipasi audiens secara terukur. 
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa kombinasi komunikasi interpersonal yang 
hangat dan kehadiran sosial yang kuat menjadikan live TikTok @broaal.english sebagai contoh 
konkret bagaimana pembelajaran digital berbasis media sosial dapat dirancang secara humanis dan 
efektif, sekaligus mengisi celah dalam literatur yang sebelumnya lebih banyak berfokus pada 
platform pembelajaran formal dan dampak negatif TikTok daripada strategi komunikatif pendidik 
di dalamnya. 
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